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ABSTRACT
The physical of paddy and milled rice qualities, physicochemical
properties and the functional properties of milled rice were analyzed
to study the grain characteristics of four local paddy varieties
derived from West Kalimantan. The study was conducted at Post
Harvest Grain Quality Laboratory, Indonesian Center for Rice
Research in 2013. Method used for physical and milling quality
properties followed IRRI method. Functional characteristic was
analyzed using LC-MS. The observations were done in six
replications. The data was analyzed for the correlation among
characters. Significant correlation between characters was further
analysed for regression equation. The shapes of grains of local
rice varieties were slim to medium. There was correlation between
paddy moisture content and head rice percentage, between
damaged grain and paddy density, between yield of brown rice and
yield of milled rice, and percentage of head rice, between
percentage of head rice  and yield of milled rice, and between
empty grain and broken grain. The functional character relationship
showed that Cyanidin 3 Glucosidase (C3G) content of brown rice
influenced the C3G content of milled rice. “Sanik” red rice, “Beliah”
purple rice and “Balik” black rice may be useful to be used as
parent for crossing in the breeding program for functional rice
varieties, due to their good quality of milled rice and their high
content of C3G. The C3G is considered as anticancer, antioxidant,
anti coronaria heart disease and it improves fat profiles in the
blood. Therefore, colored rice is recommended to be consumed
in a form of brown rice or milled rice with 80% degree milling to
retain the C3G content which is beneficial for the human health.
Keywords: rice local variety, grain characteristics,
physicochemical, functional properties.
ABSTRAK
Mutu fisik gabah dan beras, mutu giling beras, sifat fisikokimia, dan
sifat fungsional beras varietas lokal telah dianalisis untuk
mempelajari karakter mutu empat varietas lokal padi asal Kalimantan
Barat. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium mutu beras BB Padi
pada tahun 2013. Metode pengamatan mutu fisik dan mutu giling
sesuai dengan metode IRRI. Sifat fungsional diamati menggunakan
alat LC-MS. Semua pengamatan dilakukan enam ulangan. Data yang
diamati dibuat matrik korelasi untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antarkarakter. Korelasi yang nyata antarkarakter
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh persamaan regresinya.
Beras varietas lokal Kalimantan Barat yang diamati berbentuk sedang
dan ramping. Terdapat korelasi antara kadar air gabah dengan
persentase beras kepala, butir rusak dengan densitas gabah,
rendemen beras pecah kulit dengan rendemen beras giling dan
persentase beras kepala, persentase beras kepala dengan
rendemen beras giling, butir hampa dengan beras patah. Hubungan
antarkarakter mutu fungsional menunjukkan kandungan Cyanidin
3-glukosidase (C3G) pada beras pecah kulit berpengaruh pada
kandungan C3G pada beras giling. Beras merah varietas Sanik,
beras ungu varietas Beliah dan beras hitam varietas Balik berpeluang
digunakan sebagai tetua dalam perakitan varietas padi fungsional
karena mempunyai mutu giling beras yang baik dan mengandung
C3G cukup tinggi yang bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker,
antijantung koroner dan memperbaiki profil lemak darah. Oleh sebab
itu beras warna sebaiknya dikonsumi dalam bentuk beras pecah
kulit (BPK) atau disosoh sebagai beras giling (BG) dengan derajat
sosoh 80% agar beras masih mengandung C3G yang bermanfaat
untuk kesehatan.
Kata kunci: padi varietas lokal, mutu beras, fisikokimia, sifat
fungsional.
PENDAHULUAN
Plasma nutfah padi sebagai sumber gen bagi perakitan
varietas unggul diperlukan pada program pemuliaan
tanaman. Provinsi Kalimantan Barat kaya akan plasma
nutfah padi dan varietas lokal yang dibudidayakan secara
turun temurun oleh petani. Keragaman genetik padi
lokal Kalimantan Barat dimungkinkan karena dulunya
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kepulauan nusantara menyatu dengan negara lainnya
di Benua Asia yang merupakan pusat tanaman padi.
India adalah negara yang menyebarluaskan
tanaman padi ke seluruh penjuru dunia. Penyebaran
tanaman padi ke negara-negara yang terletak di bagian
selatan India, diawali dari Malaysia. Menurut sejarah, para
perantau Malaysia membawa tanaman padi ke
Indonesia sekitar tahun 1500 SM. Oleh karena itu,
pernyataan bahwa tanaman padi dibawa oleh orang
Hindu ke Indonesia tidak tepat, melainkan orang
Malaysia yang memperoleh dari India. Hikayat Jawa
Kuno yang menyatakan bahwa tanaman padi berasal
dari Indonesia yang merupakan keturunan Dewi Sri juga
tidak benar (Silitonga 2004).
Keragaman genetik plasma nutfah padi lokal perlu
dipertahankan agar dapat dimanfaatkan sebagai tetua
donor gen dalam pembentukan atau perakitan varietas
unggul yang memiliki sifat yang diinginkan. Varietas lokal
belum intensif digunakan sebagai tetua dalam program
pemuliaan. Pemulia cenderung memilih tetua dari
varietas unggul agar keturunan persilangan berpeluang
besar memiliki karakter unggul sehingga memudahkan
dalam proses seleksi.
Hasil eksplorasi BPTP Kalimantan Barat pada tahun
2012 menunjukkan varietas Sirendah/Serendah terdapat
di lima kabupaten, yaitu Pontianak, Kubu Raya, Landak,
Sambas, dan Kapuas Hulu. Plasma nutfah padi beras
merah terdiri atas 11 aksesi, beras hitam 12 aksesi, dan
pulut 14 aksesi. Dari hasil eksplorasi juga diperoleh
informasi bahwa padi beras merah dari Kabupaten
Sanggau dan beras merah varietas Beliah dari
Kabupaten Bengkayang dipasarkan sampai ke Malaysia
dengan harga yang cukup tinggi. Beras varietas Seluang
hanya diperoleh dari Kabupaten Kapuas Hulu. Plasma
nutfah padi lokal yang ditanam di lahan pasang surut
dan lahan sawah umumnya memiliki tekstur nasi
sedang sampai pera, sedangkan plasma nutfah padi
lokal yang ditanam di lahan kering (gogo) memiliki
tekstur nasi pulen dan aromatik (Subekti et al. 2013,
Subekti 2013).
Beras hitam asal Korea, varietas Heugjinjubyeo,
dianggap sebagai pangan yang menyehatkan di Asia
(Ryu et al. 2003, Kowalczyk et al. 2003, Han et. al. 2004).
Beras ini mengandung antosianin yang meliputi cyanidin
3-O-glukosida, peonidin 3-O-glukosida, malvidin 3-O-
glukosida, pelagonidin 3-O-glukosida, dan delphinidin
3-O-glukosida (Choi et al. 1994, Yoon et al. 1995, Ryu et
al. 2003). Kandungan antosianin pada beras hitam,
mencapai lebih dari 40% yang sebagian besar berupa
senyawa cyanidin-3-glukosida dan peonidin-3-glukosida
(Xia et al. 2006). Park et al. (2008) melaporkan kandungan
antosianin pada beras tersebut adalah 95% cyanidin 3-
O-glukosida dan 5% peonidin 3-O-glukosida.
Beberapa plasma nutfah padi lokal asal Kalimantan
Barat memiliki keunikan dalam hal warna beras, aroma,
maupun tekstur nasi, di antaranya padi hitam varietas
Balik, padi ungu varietas Beliah, padi merah varietas
Sanik, dan padi putih varietas Seluang Raja Uncak. Padi
lokal ini memiliki potensi hasil 3-4,5 t/ha. Karakterisasi
terhadap mutu, sifat fisikokimia, dan sifat fungsional
varietas lokal tersebut belum pernah dilakukan. Tujuan
penelitian ini mempelajari mutu fisik gabah dan beras,
mutu giling beras, sifat fisikokimia, dan sifat fungsional
beberapa padi varietas lokal asal Kalimantan Barat.
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai penciri khusus beras yang
berasal dari varietas lokal sehingga memberikan nilai
tambah dalam pemasaran produk. Data tersebut juga
bermanfaat bagi petani, pedagang, dan konsumen yang
menyukai beras dengan produksi tinggi, berkualitas baik,
dan mempunyai sifat fungsional yang disukai.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di laboratorium BB Padi pada tahun
2013 di Sukamandi, Jawa Barat. Bahan penelitian berupa
empat sampel padi lokal asal Kalimantan Barat, yaitu
varietas Balik, Beliah, Sanik, dan Saluang Raja Uncak yang
diperoleh dari BPTP Kalimantan Barat. Masing-masing
sampel terdiri atas ± 1 kg gabah kering giling, disampling
dari setiap varietas padi yang akan diuji. Gabah kering
giling bersih dikupas menjadi beras pecah kulit
menggunakan rice husker (Satake THU 35A). Selanjutnya
beras pecah kulit disosoh dengan alat rice polisher
(Satake TM-05). Karakterisasi beras giling tersebut
meliputi sifat fisik gabah, mutu fisik dan mutu giling beras,
dan sifat fungsional beras. Pengamatan dilakukan
sebanyak enam kali.
Identifikasi mutu fisik gabah meliputi kadar air,
densitas gabah, butir hampa, butir hijau + butir kapur,
butir kuning + butir rusak, dan bobot 1.000 butir.
Identifikasi karakter fisik beras meliputi derajat putih,
kebeningan, derajat sosoh (Skala Satake Milling Meter),
dan bentuk beras. Analisis mutu giling beras meliputi
rendemen beras pecah kulit (BPK), rendemen beras
giling (BG), persentase beras kepala, persentase beras
patah, dan persentase menir (IRRI 2006).
Ekstraksi dan Isolasi Antosianin
(Abdel-Aal et al. 2006 dimodifikasi)
Sebanyak 3 g sampel yang telah direndam diekstrak
dengan 24 ml methanol, di shaker selama 24 jam pada
suhu 4oC. Ekstraksi dilakukan dua kali.
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Analisis Antosianin dengan LC-MS
Sampel diinjeksikan ke dalam LC-MS dengan kolom
hypersil gold C-18. Fase gerak A 6% formic acid dan fase
gerak B absolut metanol/metanol 100% dilakukan
dengan sistem gradien selama 10 menit dengan laju alir
solvent 250 ul/menit. Volume injeksi 10 ul. Pembacaan/
scanning dilakukan terhadap molekul dengan m/z: 50-
2000 pada ESI positive mode.
Kuantifikasi Kandungan Antosianin
Larutan standar cyanidin 3-glucosidase (cyanidin 3-O-
glukosida/C3G) dalam konsentrasi 50,100, 200, 300, 400,
500 dan 1000 ppb diinjeksikan ke dalam sistem LC-MS
untuk menghasilkan kurva standar. Kandungan
antosianin sampel beras dihitung berdasarkan kurva
standar cyanidin 3-glucosidase yang dihasilkan.
Analisis Data
Data dianalisis menggunakan uji sidik ragam yang
dilanjutkan dengan uji DMRT bila terdapat perbedaan.
Piranti lunak SPSS 14.0 digunakan untuk uji tersebut. Data
ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata. Data yang
diamati dibuat matrik korelasi untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antarkarakter. Korelasi yang nyata
antarkarakter dianalisis untuk memperoleh persamaan
regresi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Mutu Fisik Gabah
Hasil analisis mutu fisik gabah terdiri atas kadar air,
densitas, bobot 1.000 butir, butir hampa (%), butir hijau+
butir kapur (%), butir kuning+butir rusak, dan butir
merah (Tabel 1). Kadar air gabah empat varietas lokal
padi yang dianalisis bervariasi antara 11,9-13,70% dengan
rata-rata 12,8%. Perbedaan kondisi pada waktu panen
dan proses pengeringan merupakan faktor penyebab
perbedaan kadar air gabah.
Pengukuran densitas gabah bertujuan untuk
memperkirakan rendemen beras giling. Densitas gabah
sampel berkisar antara 552,5 (Padi Ungu Beliah) - 565,0
(Seluang Raja Uncak) g/l. Hasil analisis statistik
menunjukkan nilai densitas gabah varietas Balik, Beliah,
dan Sanik sama. Bobot 1.000 butir gabah varietas Beliah,
Sanik dan Seluang Raja Uncak juga sama. Densitas gabah
dan bobot 1.000 butir beras merah lokal asal Yogyakarta
dan beras hitam lokal asal Subang, Cirebon, dan
Wonosobo masing-masing berkisar antara 500,0-554,5
g/l dan 25,12-27,8 g. Densitas gabah dan bobot 1.000
butir varietas Aek Sibundong, varietas unggul baru beras
merah, masing-masing 436,0 g/l dan 27,64 g (Indrasari
et al. 2012). Perbedaan kedua parameter tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan pada
waktu proses pengisian gabah dan varietas. Densitas
gabah dan bobot 1.000 butir yang tinggi akan
menghasilkan rendemen beras giling yang tinggi pula.
Densitas gabah varietas padi di Indonesia berkisar antara
454,4-577,0 g/l (Suismono et al. 2003).
Terdapat perbedaan nyata persentase butir hampa,
butir hijau + butir kapur, butir kuning + butir rusak, dan
butir merah sebagian besar sampel. Hal ini dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan pertanaman dan penanganan
pascapanen.
Mutu Fisik Beras
Mutu fisik beras yang terdiri atas panjang dan bentuk
beras, derajat putih, kebeningan, panjang dan bentuk
beras dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan panjang
beras, beras merah varietas Sanik termasuk kategori
panjang (6,61-7,50 mm), varietas Saluang termasuk
pendek (<5,50 mm), sementara varietas Balik dan Beliah
termasuk kategori sedang (5,51-6,60 mm). Berdasarkan
rasio panjang dan lebar beras, beras hitam varietas Balik,
beras ungu varietas Beliah, dan beras putih varietas
Saluang Raja Uncak berbentuk sedang (rasio P/L 2,1-
3,0), sementara beras merah varietas Sanik berbentuk
ramping (rasio P/L > 3,0) (Juliano 1993). Bentuk beras
merah lokal asal Yogyakarta dan beras hitam lokal asal
Cirebon dan Wonosobo berbentuk sedang (rasio P/L
Tabel 1. Mutu fisik gabah varietas lokal Kalimantan Barat. Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Kadar Densitas Butir Butir hijau Butir kuning Butir Bobot
Varietas air gabah hampa +kapur +rusak merah 1.000 butir
(%) (g/l) (%) (%)  (%)  (%)  (g)
Balik (beras hitam) 13,70 d 556,0 b 3,30 ab 0,51 a 0,16 a 0,26 b 16,25 a
Beliah (beras ungu) 11,90 a 552,5 b 6,41 d 0,83 ab 0,20 a 1,08 c 17,44 b
Sanik (beras merah) 12,50 b 556,0 b 5,07 cd 1,54 b 0,97b 0 a 17,83 b
Seluang Raja Uncak (beras putih) 13,10 c 565,0 c 4,32 bc 0,27 a 2,78 c 0,18 ab 17,80 b
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata.
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2,65-2,94), kecuali beras hitam lokal asal Subang
berbentuk ramping (rasio P/L 3,24) (Indrasari et al. 2012).
Derajat putih sampel beras berkisar antara 17,5-49,3.
Beras hitam lokal varietas Balik mempunyai derajat putih
17,5%. Beras putih varietas Saluang Raja Uncak yang
berwarna putih susu mempunyai derajat putih 49,3%.
Derajat putih dari setiap varietas berbeda nyata.
Perbedaan warna beras disebabkan oleh faktor genetik.
Derajat putih beras di Indonesia berkisar antara 42-60%.
Derajat putih beras tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat
kebeningan beras (Suismono et al. 2003).
Beras merah varietas Sanik memiliki tingkat
kebeningan yang lebih tinggi, diikuti oleh beras hitam
varietas Balik dan beras putih varietas Saluang Raja Uncak
yang memiliki tingkat kebeningan yang sama, diikuti oleh
beras ungu varietas Beliah dengan tingkat kebeningan
terendah (Tabel 2). Kebeningan beras ditentukan oleh
faktor genetik dan cara penyosohan.
Derajat sosoh ditentukan oleh kombinasi derajat
putih dan kebeningan beras. Kristal putih BaSO4 dengan
derajat sosoh hingga skala 199 digunakan sebagai
kontrol pada penelitian ini. Beras putih varietas Saluang
Raja Uncak memiliki derajat sosoh 50 pada skala Satake
Milling Meter. Derajat sosoh varietas Balik, Beliah, dan
Sanik tidak terbaca pada skala Satake Milling Meter
karena adanya pigmen warna hitam, ungu, dan merah
pada masing-masing beras. Kebeningan dan derajat
sosoh sampel beras juga berbeda nyata.
Mutu Giling Beras
Mutu giling beras yang terdiri atas kadar air, rendemen
beras pecah kulit (BPK) dan rendemen beras giling (BG),
persentase beras kepala, dan persentase beras patah,
dapat dilihat pada Tabel 3. Kadar air semua sampel beras
di bawah 14%.
Rendemen BPK berkisar antara 75,89% (Saluang Raja
Uncak) hingga 80,45% (Balik). Sementara rendemen BG
berkisar antara 68,58% (Saluang Raja Uncak) hingga
72,12% (Balik) (Tabel 3). Rendemen BPK dan BG dari
semua sampel berbeda nyata. Rendemen beras merah
lokal asal Yogyakarta dan beras hitam asal Subang,
Cirebon dan Wonosobo berturut-turut berkisar antara
74,96-79,49 % dan 66,34-71,36%. Rendemen BPK dan BG
varietas Aek Sibundong masing-masing 71,38% dan
62,53% (Indrasari et al. 2012). Rendemen BG dipengaruhi
oleh densitas gabah dan bobot 1.000 butir. Semakin tinggi
densitas gabah dan bobot 1000 butir semakin tinggi
rendemen BG. Pada Tabel 1 dapat dilihat varietas lokal
Saluang Raja Uncak mempunyai densitas gabah yang
tinggi (565,0 g/l) dan bobot 100 butir (17,8 g) sama dengan
varietas Sanik (17,83 g) dan Beliah (17,44 g).
Persentase beras kepala dan beras patah semua
sampel beras masing-masing berkisar antara 71,98-
94,46% dan 5,27-27,08%. Beras hitam varietas Balik
mempunyai persentase beras kepala tertinggi dan beras
patah terendah. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa persentase beras kepala dan beras patah semua
sampel berbeda nyata. Persentase beras kepala beras
merah lokal asal Yogyakarta dan beras hitam lokal asal
Tabel 2. Mutu fisik beras varietas lokal Kalimantan Barat. Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Varietas Panjang Lebar Bentuk Derajat Kebeningan Derajat
(mm) (mm) (L/W)  putih (%) (%)  sosoh
Balik (beras hitam) 5,77 b 2,09 b 2,77 b 19,5 b 0,87 b 0 a
Beliah (beras hitam) 5,93 b 2,12 b 2,80 b 17,5 a 0,68 a 0 a
Sanik (beras merah) 7,04 c 1,83 a 3,86 c 21,4 b 1,29 c 0 a
Seluang Raja Uncak (beras putih) 5,43 a 2,06 b 2,64 a 49,3 c 0,86 b 50 b
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata.
Tabel 3. Mutu giling beras varietas lokal Kalimantan Barat. Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Kadar Rendemen beras Rendemen Beras Beras
Varietas air pecah kulit (BPK) beras giling (BG) kepala patah
(%) (%) (%) (%) (%)
Balik (beras hitam) 12,60 b 80,45 d 72,12 c 94,46 d 5,27 a
Beliah (beras ungu) 11,7 a 76,42 b 68,86 a 71,98 a 27,08 d
Sanik (beras merah) 12,00 a 79,08 c 70,03 b 82,12 c 16,89 b
Seluang Raja Uncak (beras putih) 12,50 b 75,89 a 68,58 a 78,34 b 20,99 c
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata.
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Tabel 4. Kandungan cyanidin 3-glucosidase (ppb) pada beras
varietas lokal Kalimantan Barat. Laboratorium BB Padi,
Sukamandi, 2013.
Beras Beras giling Beras giling
Varietas pecah disosoh disosoh
kulit (BPK)   15" 30"
Balik (beras hitam) 1687,37 b 1232,93 b 849,53 b
Beliah (beras ungu) 1882,39 c 1565,88 c 905,77 b
Sanik (beras merah) 0 a 0 a 0 a
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata.
Subang, Cirebon dan Wonosobo berkisar antara 67,51%-
87,89%. Persentase beras kepala varietas Aek Sibundong
hanya 56,92% (Indrasari et al. 2012).
Sifat Fungsional
Kandungan cyanidin 3-glucosidase tertinggi pada BPK
beras ungu varietas Beliah, diikuti oleh beras hitam
varietas Balik. Demikian pula pada BG yang disosoh
selama 15 detik dan 30 detik, beras ungu varietas Beliah
mempunyai kandungan cyanidin 3-glucosidase
tertinggi. Diduga beras ungu varietas Beliah mempunyai
lapisan aleuron yang lebih tebal dibanding beras hitam
varietas Balik. Beras merah varietas Sanik ternyata tidak
mengandung cyanidin 3-glucosidase pada BPK maupun
BG (Tabel 4).
Cyanidin 3-glucosidase mempunyai khasiat sebagai
antioksidan (Takamura and Yamagami 1994, Wang et
al. 1997), antikanker (Karainova et al. 1990, Kamei et al.
1995), dan mencegah penyakit jantung koroner dengan
cara mencegah penyempitan pembuluh arteri atau
antiatherogenik ( Ling et al. 2001, Ling et al. 2002, Stoclet
et al. 2004, Manach et al. 2005, Xia et al. 2006). Pada
kelinci percobaan, penambahan beras hitam dalam
pemberian diet dapat memperbaiki profil lemak darah
dan meningkatkan aktivitas glutathione peroksidase
(Ling et al. 2001). Ling et al. 2002 dan Xia et al. 2003
melaporkan penambahan fraksi pigmen beras hitam
pada diet yang diberikan pada kelinci dan tikus
percobaan yang defisien apolipoprotein (apo) E, nyata
menghambat pembentukan plak atau penyempitan
pembuluh darah. Dalam jumlah sedikit saja, antosianin
ternyata sudah cukup efektif mencegah produksi lemak
jahat LDL (Low Density Lipoprotein) (Bridle and
Timberlake 1996, Lomboan 2002, Gunawan 2005),
menjaga dan memperbaiki penglihatan mata
(Timberlake and Henry 1988).
Korelasi Antarkarakter Mutu Beras
Hubungan antara karakter mutu fisik gabah, mutu fisik
dan mutu giling beras serta mutu fungsional diduga
melalui besaran koefisien korelasi. Korelasi antarkarakter
yang diamati disajikan pada Tabel 5. Kadar air gabah
mempengaruhi persentase beras kepala (r = 0,868).
Karakter butir rusak mempengaruhi densitas gabah (r
= 0,949). Rendemen BPK mempengaruhi rendemen BG
(r = 0,956) dan persentase beras kepala (r = 0,880).
Sementara persentase beras kepala mempengaruhi
rendemen BG (r = 0,939). Selain itu, persentase butir
hampa mempengaruhi persentase butir patah (r =
0,884). Kandungan C3G pada beras pecah kulit
mempengaruhi kandungan C3G pada sosoh 15 detik (r
= 0,996 ) dan beras giling sosoh 30 detik (r = 0,999 ).
Korelasi yang tidak nyata antara karakter yang diamati
menunjukkan tidak ada hubungan antara kedua
karakter tersebut.   
Hubungan antara Sifat Fisik Gabah
dengan Mutu Beras
Persentase beras kepala berkorelasi positif dengan
kadar air gabah (r=0,868). Semakin tinggi persentase
beras kepala semakin tinggi kadar air gabah (maksimum
14%) (Gambar 1). Hal ini sejalan dengan penelitian Waries
(2006) yang melaporkan semakin tinggi kadar air gabah
(maksimum 14%), semakin tinggi persentase beras
kepala (87,39%). Namun pada kadar air gabah 16%,
persentase gabah mulai menurun (72,11%). Kadar air
gabah optimal untuk proses penggilingan adalah 14%.
Semakin tinggi kadar air gabah atau kurang dari 14%
pada waktu proses penggilingan menyebabkan
timbulnya cracking sehingga butir patah tinggi dan
persentase beras kepala menurun.
Beras kepala adalah beras yang sehat maupun cacat
dan mempunyai ukuran lebih besar atau sama dengan
0,60 bagian dari panjang rata-rata butir beras utuh. Kadar
air gabah adalah jumlah kandungan air di dalam butir
gabah yang dinyatakan dalam satuan persen dari berat
basah (wet basis).
 Densitas gabah berkorelasi positif dengan butir
rusak (r =0,949). Semakin tinggi densitas gabah semakin
tinggi kadar butir rusak (Gambar 2). Untuk menduga
kadar butir rusak, dilakukan analisis regresi antara butir
rusak (x) dan densitas gabah (y). Butir rusak adalah butir
beras utuh, butir kepala, butir patah dan menir berwarna
putih/bening, putih mengapur, kuning dan merah dan
mempunyai satu bintik yang merupakan noktah.
Densitas gabah menggambarkan bobot gabah per
volume.
Rendemen beras giling berkorelasi positif dengan
rendemen BPK (r = 0,957). Semakin tinggi rendemen
BG semakin tinggi rendemen BPK (Gambar 3). Untuk
menduga rendemen BG dilakukan analisis regresi antara
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rendemen BPK (x) dan rendemen BG (y). Rendemen
BG adalah banyaknya BG yang diperoleh dari suatu
proses penyosohan. Rendemen BPK adalah banyaknya
BPK yang diperoleh dari proses menghilangkan kulit
gabah atau sekam.
Rendemen BG berkorelasi positif dengan persentase
beras kepala (r = 0,939). Semakin tinggi rendemen BG
semakin tinggi persentase beras kepala (Gambar 4).
Untuk menduga rendemen BG dilakukan analisis regresi
antara rendemen BPK (x) dan persentase beras kepala
(y). Rendemen BG adalah banyaknya BG yang diperoleh
dari suatu proses penyosohan. Persentase beras kepala
adalah banyaknya beras kepala yang diperoleh dari
proses penyosohan.
Persentase beras kepala berkorelasi positif dengan
rendemen BPK (r = 0,880). Semakin tinggi persentase
beras kepala semakin tinggi rendemen BPK (Gambar 5).
Untuk menduga rendemen beras kepala kulit dilakukan
analisis regresi antara rendemen BPK (x) dan persentase
beras kepala (y). Rendemen BPK adalah banyaknya BPK
yang diperoleh dari suatu proses yang menghilangkan
kulit gabah atau sekam.
Persentase butir patah berkorelasi positif dengan
persentase butir hampa (r = 0,884). Semakin tinggi butir
patah semakin tinggi persentase butir hampa (Gambar
6). Untuk menduga persentase butir patah dilakukan
analisis regresi antara butir patah (x) dan persentase
butir hampa (y). Persentase beras patah adalah
Gambar 1. Hubungan antara persentase beras kepala (y) dan kadar
air gabah (x), y=6,993+0,071 x, (r=0,868). Laboratorium
BB Padi, Sukamandi, 2013.
Gambar 2. Hubungan antara densitas gabah (y) dan butir rusak
(x), y = 553.107 + 4,184x , (r = 0,949). Laboratorium BB
Padi, Sukamandi, 2013.
Gambar 4. Hubungan antara rendemen beras giling (y) dan
persentase beras kepala (x), y = 56,8+0,16x, (r=0,939).
Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Gambar 3. Hubungan antara rendemen beras giling (BG) (x) dan
rendemen beras pecah kulit (BPK) (x), y = -22,918+1,485
x, (r = 0,957). Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
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Gambar 5. Hubungan antara rendemen beras kepala ( (y) dan
rendemen beras pecah kulit (x), y= 61.489+0.202x (r =0
.880). Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Gambar 6. Hubungan antara presentase beras patah (y) dengan
persentase butir hampa (x), y = -12,093+6,2 x (r=0,884).
Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
banyaknya beras patah yang diperoleh dari suatu proses
penyosohan. Beras patah adalah butir beras bernas
maupun cacat yang mempunyai ukuran lebih kecil dari
0,60, tetapi lebih besar dari 0,25 bagian panjang rata-
rata butir beras utuh. Butir hampa adalah gabah yang
tidak berisi butir beras.
Hubungan antara Proses Penyosohan Beras
 dengan Mutu Fungsional
Kandungan cyanidin 3 glucosidase (C3G) pada beras
warna pecah kulit berkorelasi positif dengan kandungan
C3G pada beras giling sosoh 15 detik (r = 0,996) (Gambar
7) dan 30 detik (r = 1) (Gambar 8). Kandungan C3G
yang tinggi pada BPK akan menghasilkan kandungan
C3G yang tinggi pula pada beras giling sosoh 15 detik
(BGS15D) dan 30 detik (BGS30D). Beras giling yang
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Gambar 7. Hubungan antara kandungan C3G pada beras giling (BG)
sosoh 15’ (y) dan kandungan C3G pada beras pecah
kulit (BPK), y = 1,412E-13+0,331 x, (r= 0,996).
Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
Gambar 8. Hubungan antara kandungan C3G pada Beras giling (BG)
sosoh 30’ (y) dan kandungan C3G pada Beras Pecah
Kulit (BPK), y = 1,412E-13 +1,505 x, (r=1) 1)0,9991).
Laboratorium BB Padi, Sukamandi, 2013.
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disosoh selama 15 detik setara dengan beras giling
dengan derajat sosoh 80%, sedangkan yang disosoh
selama 30 detik setara dengan beras giling dengan
derajat sosoh 100%. Proses penyosohan menyebabkan
hilangnya sebagian lapisan aleuron yang mengandung
C3G pada beras warna merah dan hitam.
 Lapisan aleuron beras yang berwarna merah, ungu
maupun hitam mengandung salah satu antioksidan,
yaitu cyanidin 3 glucosidase (C3G). Ketebalan lapisan
aleuron setiap beras warna berbeda-beda. Hal ini
terbukti bila beras pecah kulit dengan bentuk yang
berbeda disosoh dengan alat Satake menggunakan batu
gerinda dengan waktu sosoh yang sama akan
mengandung C3G yang berbeda (Tabel 4).
KESIMPULAN
Beras varietas lokal Kalimantan Barat yang diamati
berbentuk sedang dan ramping. Terdapat hubungan
antarkarakter kadar air gabah dan persentase beras
kepala, butir rusak dan densitas gabah, rendemen beras
pecah kulit dengan rendemen beras giling dan
persentase beras kepala, persentase beras kepala dan
rendemen beras giling, butir hampa dan beras patah.
Hubungan antarkarakter mutu fungsional menunjukkan
kandungan C3G pada beras pecah kulit berpengaruh
pada kandungan C3G pada beras giling sosoh 15 detik
dan 30 detik.
Beras merah varietas Sanik, beras ungu varietas
Beliah dan beras hitam varietas Balik berpeluang
digunakan sebagai tetua dalam perakitan varietas padi
fungsional karena mempunyai mutu giling dan mutu
fungsional beras yang baik. Beras-beras tersebut
mengandung cyanidin 3-glukosidase yang cukup tinggi
yang bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker,
antijantung koroner dan memperbaiki profil lemak
darah.Beras warna sebaiknya dikonsumsi dalam bentuk
beras pecah kulit (BPK) atau disosoh sebagai beras giling
(BG) dengan derajat sosoh 80% agar beras masih
mengandung C3G yang bermanfaat untuk kesehatan.
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